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Latar Belakang Masalah

Saat ini, mayoritas produk pembiayaan syariah terfokus pada pembiayaan
ijarah objek transaksi yang diperjual-belikan dalam pembiayaan ijarah,yaitu
objek transaksinya adalah jasa, baikmanfaat atas barang maupun manfaat atas
tenaga kerja. Dengan ijarah, bank syariah dapat melayaninasabah yang hanya
membutuhkan jasa.Pembiayaan ijarah sebenarnya dapat dikatakan lebih
menarikdibandingkan jenis pembiayaan lainnya seperti mudharabah dan
musyarakah, karena pembiayaan ijarah mempunyai keistimewaan bahwauntuk
memulai kegiatan usaha, pengusaha tidak perlu memiliki barangmodal terlebih
dahulu, melainkan dapat melakukan penyewaan kepada bank syariah
Kefleksibelan pembiayaan ijarah pada bank syari’ah sebenarnyasangat memberi

kemudahan bagi para nasabah.

Tujuan dan Kegunaan Pengamatan

Maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengkaji kelayakan

Metode Pengamatan

Metode yang digunakan dibawah ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam

melakukan penelitian pada saat pengumpulan data diantaranya :

1. Metode Observasi

2. Metode Wawancara



Subyek Pengamatan

Subyek penelitian dalam tugas akhir ini adalah BMT Pilar Mandiri Syariah

Surabaya yang berada di JI. Ikip Gunung Anyar , BMT Pilar Mandiri ini koperasi

simpan pinjam yang bergerak dibidang syariah.

Ringkasan Pembahasan

1. Ketentuan Pembiayaan Kredit

a.

b.

SyaratUmum, setiapanggotaharus ;

Sanggup bekerjasama dalam pembiayaan dengan pola Syari’ah.

Syarat khusus, Mengajukan permohonan;

Waktu permohonan minimal 3 Bulan setelah menjadi anggota/
menabung.

Untuk usaha produktif.

Analisa kelayakan usaha disertai dengan survey lokasi (silaturahmi).

AngsuranHarian, MingguanatauBulanan.

2. Biaya Administrasi dan Biaya Materai

Biaya biaya yang dapat dibebankan kepada anggota dari fasilitas

pembiayaan: Biaya Administrasi Pembiayaan dan Biaya Materai.

3. Proser Pengajuan Pembiayaan Nasabah

Berikut ini adalah prosedur dari pemberian kredit yang berlaku di BMT Pilar

Mandiri Syariah :

a.

Calon nasabah mendatangi BMT Pilar Mandiri



b. Apabila kelengkapantelah memenuhi persyaratan maka bagian teller akan
melakukan interview / wawancara dengan calon nasabah wawancara

c. Setelah kegiatan wawancara dilaksanakan

d. Setelah proses penilaian analisa kredit dilakukan, maka bagian teller
membuat Laporan Analisis Kredit (LAK) lalu Nasabah menunggu
pengajuan pembiayaan untuk di ACC oleh manajer BMT Pilar Mandiri

e. Setelah menerima persetujuan pemberian kredit,maka bagian teller
segera menyiapkan akad ijarah dan dokumen nasabah

Syarat pengajuan Pembiayaan Nasabah

Syarat — syarat pengajuan pembiayaan nasabah dibedakan dari jenis
umum,karyawan, dan binaan berikut syarat pengajuan pembiayaan nasabah :

Pembiayaan Untuk Anggota BMT dan Pembiayaan Untuk Non Anggota BMT

. Jaminan

Jenis — jenis Jaminan, Pemeriksaan Jaminan, Nilai jaminan , Besarnya

Nilai Jaminan , Prosedur dan Penilaian Jaminan

Pencatatan Pembiayaan Kredit

Metode pencatatan atas transaksi yang terjadi di BMT Pilar Mandiri
Syariah adalah menggunakan metode accrual basis.Adapun pencatatan jurnal
yang terjadi dalam BMT Pilar Mandiri Syariah yang dilakukan oleh bagian

pembukuan saat pencairan kredit sebagai berikut :



7.

Rekening Debit Kredit
Db. Asetljarah Rp XXX
Kr.Kas/RekeningNasabah Rp XXX

Pelaporan Pembiayaan Kredit

Laporan merupakan salah satu unsur penting dalam rangka penerapan
sistem informasi akuntansi pemberian kredit, laporan yang dibuat diserahkan
kepada atasan dengan tujuan agar atasan dapat mengetahui hasil kegiatan
perkreditan khusunya. Adapun jenis-jenis laporan yang ada di BMT Pilar
Mandiri Syariah yang berhubungan dengan transaksi pemberian kredit ijarah

adalah sebagai berikut : Laporan Pengeluaran Kas dan Laporan Kas Harian

Pengendalian Pembiayaan Kredit

Dalam pemberian pembiayan kredit di

BMT Pilar Mandiri Syariah

melakukan pengendaian yang menyangkut hal-hal sebagai berikut :

a. Adanya pemisahan yang jelas dan tegas , Persetujuan Kredit dilakukan

dengan cara Rapat Komite Kredit (RKK) , Adanya internal check

bersekala untuk mencocokkan

pencatatansecara tepat waktu atas perubahan transaksi yang terjadi setiap
saat.,, Adanya dokumen-dokumen pendukung , Melakukan konfirmasi

atas saldo yang jatuh tempo, Melakukan penjurnalan dan diposting ke

Buku Besar.

berkas-berkas.,

Melakukan



Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa prosedur pembiayaan yang dilakukan
BMT Pilar Mandiri Syariah Surabaya sudah cukup baik karena menekankan

unsur-unsur yang mudah dan cepat.

2. Saran

Berdasarkan hasil evaluasi dan kesimpulan diatas, maka penulis dapat
memberikan beberapa saran untuk kebaikan BMT Pilar Mandiri Syariah yaitu
untuk kemajuan dan perkembangan usaha pemberian pembiayaan pada BMT
Pilar Mandiri Syariah faktor kelayakan usaha sangat penting dalam
menunjang proses pemberian pembiayaanyang diulakukan oleh pihak debitur
terhadap pihak BMT ,oleh karena itu perlu ditingkatkan dan dipertahankan
ketelitian dari pihak bank dalam menilai calon debitur yang akan mengajukan

pembiayaannya secara administrasi.
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